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 Inovasi video pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran untuk membantu siswa mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan mereka dalam mata pelajaran tertentu, termasuk dalam 
pembelajaran literasi membaca-menulis. Namun, pengetahuan guru 
dalam mengoperasikan perangkat teknologi sebagai sarana merancang 
media pembelajaran literasi inovatif atau video masih sangat terbatas. 
Penelitian ini bertujuan menyelidiki dan menjelaskan pengaruh video 
pembelajaran literasi inovatif terhadap keterampilan literasi membaca-
menulis siswa. Penelitian ini menggunakan desain One-Group Pretest-
Posttest, melibatkan 37 siswa di SDN No. 133 Inpres Pari'risi sebagai 
subjek penelitian yang dipilih melalui teknik non-random sampling. Data 
dikumpulkan dengan teknik tes dan dianalisis melalui tiga tahap: 
pengelolaan data, analisis statistik, dan interpretasi hasil. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) keterampilan literasi siswa sebelum intervensi 
menunjukkan skor rata-rata dari empat sub-indikator keterampilan 
literasi membaca-menulis, dengan kategori tinggi pada menemukan 
informasi eksplisit dalam teks (75,00), dan kategori rendah pada 
menyusun kesimpulan dan membuat hubungan antar teks (57,13). (2) 
Setelah intervensi, skor rata-rata tertinggi adalah menemukan informasi 
eksplisit dalam teks (89,00), sedangkan kategori rendah adalah 
menyusun narasi sederhana (76,00). (3) Uji t menunjukkan bahwa 
inovasi video pembelajaran literasi menggunakan aplikasi Canva 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan literasi membaca-
menulis siswa. Penelitian ini merekomendasikan agar guru 
memanfaatkan aplikasi Canva sebagai alat dalam merancang video 
pembelajaran literasi untuk meningkatkan keterampilan literasi 
membaca-menulis siswa di sekolah dasar. 
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Inovasi Video Pembelajaran Literasi Melalui Aplikasi Canva: 
Bagaimana Pengaruhnya Terhadap Keterampilan Membaca-

Menulis Siswa Di Sekolah Dasar? 
 

1. Pendahuluan 

Inovasi dalam bidang pendidikan merupakan aspek penting yang dapat mempengaruhi 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Inovasi ini tidak hanya terbatas pada metode 

pengajaran, tetapi juga pada penggunaan teknologi dan media pembelajaran yang efektif. 

Dalam konteks literasi, inovasi pembelajaran diperlukan untuk mengatasi berbagai tantangan 

yang dihadapi siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis. Literasi 

membaca-menulis adalah kemampuan dasar yang sangat penting bagi siswa untuk mengakses 

informasi, memahami teks, dan mengkomunikasikan ide secara efektif. Namun, di Indonesia, 

keterampilan literasi membaca-menulis siswa masih berada pada tingkat yang memprihatinkan. 

Berdasarkan laporan PISA 2015, Indonesia berada di peringkat 64 dari 72 negara dalam hal 

keterampilan literasi membaca siswa. Meskipun ada peningkatan dibandingkan dengan survei 

sebelumnya, hasil ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan literasi masih sangat dibutuhkan 

(Harsiati, 2018). 

Rendahnya minat baca masyarakat Indonesia juga menjadi tantangan tersendiri. Data 

UNESCO menunjukkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia hanya mencapai 0,001%, 

yang berarti dari 1.000 orang Indonesia, hanya satu orang yang rajin membaca (Harsiati, 2018; 

Kemendikbud, 2019). Hal ini diperparah dengan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2016 yang menunjukkan bahwa tingkat minat baca anak-anak Indonesia hanya mencapai 

17,66%, sementara minat menonton mencapai 91,67% (Kemendikbud, 2019). Kondisi ini 

menunjukkan adanya ketimpangan yang signifikan antara minat baca dan minat menonton. 

Salah satu faktor yang dapat menjelaskan rendahnya minat baca dan keterampilan literasi 

membaca-menulis adalah kurangnya inovasi pembelajaran yang dilakukan di sekolah-sekolah 

dasar. Menurut (Rofiuddin, 2013), inovasi dan kreativitas yang lemah dalam pembelajaran 

berdampak pada rendahnya minat dan keterampilan membaca-menulis siswa. Inovasi 

pembelajaran literasi belum merata di setiap satuan pendidikan di Indonesia, yang 

mengakibatkan rendahnya keterampilan literasi di kalangan siswa (Rofiuddin, 2013). 

Di SDN No. 133 Inpres Pari'risi, misalnya, penggunaan video pembelajaran literasi oleh 

guru belum dilakukan secara berkelanjutan. Kompetensi guru dalam menggunakan teknologi 

sebagai alat pembelajaran juga sangat terbatas karena kurangnya pelatihan dan tingginya beban 

administratif yang harus dipenuhi. Pembelajaran literasi oleh guru di sekolah tersebut masih 
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terfokus pada pemenuhan materi pelajaran saja, sehingga cenderung mengabaikan perancangan 

materi literasi menjadi bentuk konkret atau menggunakan media audio-visual. Akibatnya, 

sejumlah siswa kelas VI di sekolah tersebut masih belum lancar membaca dan menulis. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, video pembelajaran literasi dapat digunakan sebagai alat 

untuk meningkatkan minat dan keterampilan literasi membaca-menulis siswa di sekolah dasar. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan video dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian oleh (Wibawa et al., 2022) 

melaporkan bahwa video pembelajaran membaca-menulis yang efektif dapat meningkatkan 

pembelajaran siswa di kelas. (Chen & Wu, 2015) juga menunjukkan bahwa penggunaan video 

dapat meningkatkan minat, konsentrasi, memori, dan kejelasan topik pembelajaran. 

Video pembelajaran menawarkan berbagai keuntungan, antara lain metode belajar yang 

fleksibel, hemat biaya, dan bebas lokasi. Video pembelajaran memungkinkan siswa belajar 

secara mandiri dan mengulang materi jika diperlukan, sehingga memberikan pengalaman 

belajar yang lebih mendalam dan bermakna (Taslibeyaz et al., 2017). Dengan demikian, inovasi 

video pembelajaran literasi memiliki potensi besar untuk meningkatkan minat dan keterampilan 

literasi membaca-menulis siswa. 

Penelitian tentang video pembelajaran telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

seperti (Chen & Wu, 2015; Hakkarainen et al., 2007; Hapsari & Zulherman, 2021; Jatmiko et 

al., 2016; Mardiati & Restapaty, 2018; Mitra et al., 2010; Ritonga et al., 2020; Wibawa et al., 

2022). Selain itu, penelitian terkait literasi juga telah diusahakan oleh berbagai pihak, antara 

lain (Indriyani et al., 2019), (Maryono et al., 2021), (Pratiwi, 2021), dan (Sari, 2020). Meskipun 

demikian, ada beberapa kekurangan dalam penelitian sebelumnya yang menciptakan 

kesenjangan penelitian. Pertama, penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

penggunaan video pembelajaran secara umum tanpa menyoroti inovasi khusus dalam video 

pembelajaran literasi. Kedua, penelitian yang menggabungkan inovasi video pembelajaran 

dengan aplikasi khusus seperti Canva masih sangat terbatas. Padahal, aplikasi Canva 

menawarkan berbagai fitur yang dapat digunakan untuk membuat video pembelajaran yang 

lebih menarik dan efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi membaca-menulis. Ketiga, 

video pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti sebelumnya belum meneliti secara 

spesifik pengaruhnya terhadap keterampilan literasi membaca-menulis siswa di sekolah dasar 

tertentu, seperti SDN No. 133 Inpress Pari'risi. Sementara itu, studi kontekstual yang fokus pada 

sekolah atau kelompok siswa tertentu dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang efektivitas intervensi pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini diusulkan untuk 

mengisi kesenjangan tersebut dengan meneliti pengaruh inovasi video pembelajaran literasi 
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yang dibuat menggunakan aplikasi Canva terhadap keterampilan literasi membaca-menulis 

siswa di SDN No. 133 Inpress Pari'risi. Penelitian ini tidak hanya menawarkan perspektif baru 

tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran literasi, tetapi juga memberikan solusi 

praktis untuk meningkatkan keterampilan literasi di kalangan siswa sekolah dasar. Dengan 

demikian, penelitian ini layak dilakukan dan diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap literatur pendidikan dan praktik pengajaran di Indonesia. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini diklasifikasikan ke dalam kategori jenis penelitian eksperimental. Jenis 

penelitian ini dipilih karena memiliki relevansi dengan tujuan dari studi ini. Studi ini bertujuan 

untuk menjelaskan dan menggambarkan efek penggunaan video pembelajaran literasi terhadap 

minat dan keterampilan literasi siswa di sekolah dasar. Seperti yang dijelaskan oleh (Sugiyono, 

2016), penelitian eksperimental adalah metode penelitian yang biasanya digunakan untuk 

menguji efek perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam situasi atau kondisi yang terkontrol. 

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah One-Group Pretest-Posttest Design. 

Desain studi ini digunakan untuk membandingkan minat dan keterampilan literasi siswa dalam 

membaca dan menulis sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan 

menggunakan video pembelajaran literasi. 

Studi ini melibatkan 37 orang subjek penelitian. Subjek penelitian adalah siswa yang 

bersekolah di SDN No. 133 Inpres Pari'risi, pada kelas VIb. Subjek penelitian terdiri dari anak 

laki-laki dan perempuan, berusia antara 11 dan 12 tahun. Subjek penelitian dipilih 

menggunakan teknik Non-random sampling dengan pertimbangan bahwa (1) minat dan 

keterampilan literasi subjek penelitian masih sangat terbatas, dan (2) subjek penelitian telah 

menerima pembelajaran tentang literasi, namun belum ada inovasi dengan penggunaan video 

pembelajaran literasi. Subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian diminta untuk 

menandatangani formulir persetujuan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner dan tes. 

Kuesioner digunakan untuk mengukur minat literasi membaca-menulis. Sementara itu, tes 

digunakan untuk menentukan keterampilan literasi membaca-menulis dari subjek penelitian. 

Kuesioner dan tes ini digunakan dua kali, sekali untuk pengumpulan data pretest dan sekali 

untuk pengumpulan data posttest. Perlu dicatat bahwa pertanyaan yang digunakan dalam pretest 

dan posttest sama dalam hal waktu dan jumlah item. Perbedaannya hanya pada urutan 

pertanyaan untuk menghindari kemungkinan mengingat jawaban pretest yang sudah diberikan 

sebelumnya. 
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Analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap seperti yang dilakukan 

oleh (Andheska et al., 2020) dan (Sultan et al., 2017), yaitu pengelolaan data, analisis statistik, 

dan interpretasi hasil. Tahap pengelolaan data terdiri dari tiga aktivitas, yaitu pengelompokan, 

pengkodean, dan penilaian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan statistik IBM SPSS 

Statistics 25. Bagian ini menguji kesamaan beberapa sub-sampel. Uji ini bertujuan untuk 

menentukan apakah sampel yang diteliti memiliki varians yang sama atau tidak. Selanjutnya, 

dilakukan pemeriksaan kebernormalan data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji 

kebernormalan adalah metode yang digunakan untuk menentukan apakah data yang 

dikumpulkan berdistribusi normal. Keputusan dalam uji ini adalah jika signifikansi >(=0.05) 

diperoleh, maka sampel disimpulkan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang diperoleh <(α=0.05), maka sampel disimpulkan berasal 

dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Setelah melalui dua uji ini, dilakukan uji t 

independen. Kriteria yang digunakan dalam uji ini adalah Ha diterima, dan H0 ditolak jika t 

hitung > t tabel. Sebaliknya, Ha ditolak, dan H0 diterima jika t hitung < t tabel dengan tingkat 

signifikansi (α = 0.05). Dalam penelitian ini, interpretasi hasil dilakukan dengan menggunakan 

konfirmasi teori, temuan penelitian terkait sebelumnya, dan argumentasi peneliti juga 

dimasukkan dalam bagian ini. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai keterampilan literasi siswa kelas VI di 

SDN No. 133 Inpres Pari'risi sebelum dan setelah mendapat intervensi, serta hasil uji efektivitas 

inovasi pengajaran keterampilan literasi menggunakan video terhadap keterampilan literasi 

membaca-menulis siswa. Hasil penelitian ini dijelaskan secara mendetail sebagai berikut. 
 

Keterampilan Literasi Membaca-Menulis Siswa Sebelum Intervensi 

Dari analisis data yang dilakukan, ditemukan bahwa sebelum intervensi dilakukan, skor 

rata-rata keterampilan literasi membaca-menulis siswa kelas VI di SDN No. 133 Inpres Pari'risi. 

Skor rata-rata ini didapatkan dari empat indikator keterampilan literasi membaca-menulis, 

yakni kemampuan menemukan dan mengakses informasi, menginterpretasi dan 

mengintegrasikan teks, mengevaluasi dan merenungkan isi teks, serta kemampuan mencipta 

dan menulis. Perolehan skor rata-rata siswa dipaparkan dengan jelas dalam bentuk grafik. 
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Tabel 1. Keterampilan Literasi Membaca-Menulis Siswa sebelum Intervensi 
No. Indikator Sub indikator Nilai Rata-rata 

1. Menemukan dan 
mengakses 

Menemukan 
informasi eksplisit 
dalam teks  

75.00 

Memilih informasi 
yang relevan dalam 
teks  

67.05  

2. Menginterpretasi dan 
mengintegrasikan 

Menginterpretasikan 
informasi yang 
tersirat dalam teks 
atau diantara teks 

65.75 

Mengambil 
kesimpulan dan 
membuat koneksi 
antar teks  

57.13 

3 Mengevaluasi dan 
menerenungkan 

Menilai format 
presentasu dan 
keandalan konten 
teks atau antarteks 

58.48 

Merenungkan konten 
teks yang tekait 
dengan pengalaman 
hidup  

66.13 

4. Mencipta/menulis 

Menulis sebuah 
narasi sederhana 
berdasarkan teks 
yang telah dibaca 

59.01 

 
Berdasarkan analisis dari tabel yang disajikan, skor rata-rata siswa pada pre-test 

keterampilan membaca-menulis memberikan gambaran yang cukup mendalam tentang tingkat 

literasi mereka. Evaluasi ini melibatkan beberapa sub-indikator kunci seperti kemampuan 

menemukan informasi eksplisit dalam teks, kemampuan memilih informasi yang relevan, 

kemampuan menginterpretasikan informasi tersirat, serta kemampuan menyimpulkan dan 

membuat koneksi antar teks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor tertinggi diperoleh pada 

sub-indikator menemukan informasi eksplisit dalam teks, mencapai nilai 75,00, sementara skor 

terendah tercatat pada sub-indikator menyimpulkan dan membuat koneksi antar teks, dengan 

nilai 57,13. 

Selanjutnya, dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi siswa saat 

ini masih tergolong rendah. Hal ini tercermin dari skor rata-rata yang masih rendah pada sub-

indikator menyimpulkan dan membuat koneksi antar teks, menunjukkan bahwa siswa belum 

sepenuhnya mampu memahami bacaan secara mendalam. Adapun dalam sub-indikator lain 

seperti menilai format presentasi dan keandalan konten teks, nilai rata-rata yang diperoleh 
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adalah 58,48, menunjukkan bahwa terdapat ruang untuk peningkatan dalam evaluasi konten 

bacaan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan langkah intervensi yang tepat dalam pembelajaran 

literasi membaca-menulis guna meningkatkan keterampilan literasi siswa di SDN No.133 

Inpres Pari'risi. 

 
Keterampilan Literasi Membaca-Menulis Siswa Sesudah Intervensi 

Setelah intervensi pembelajaran, keterampilan literasi membaca-menulis siswa di SDN 

No.133 Inpres Pari'risi mengalami peningkatan signifikan. Intervensi ini bertujuan untuk 

memperbaiki pemahaman siswa terhadap teks, kemampuan mereka dalam mengeksplorasi dan 

menginterpretasi informasi, serta kemampuan untuk menyusun tulisan yang jelas dan 

terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah intervensi, skor rata-rata keterampilan 

literasi siswa mengalami peningkatan yang berarti, mencerminkan efektivitas program 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan menulis. Berikut 

ini adalah nilai rata-rata siswa setelah dilakukan intervensi dalam proses pembelajaran.  

Tabel 2. Nilai rata-rata siswa setelah intervensi  

No. Indikator Sub indikaor Nilai Rata-
rata 

1. Menemukan dan 
mengakses 

Menemukan informasi 
eksplisit dalam teks  89 

Memilih informasi yang 
relevan dalam teks  82 

2. Menginterpretasi dan 
mengintegrasikan 

Menginterpretasikan 
informasi yang tersirat 
dalam teks atau diantara 
teks 

81 

Mengambil kesimpulan dan 
membuat koneksi antar teks  78 

3 Mengevaluasi dan 
menerenungkan 

Menilai format presentasu 
dan keandalan konten teks 
atau antarteks 

79 

Merenungkan konten teks 
yang tekait dengan 
pengalaman hidup  

77 

4. Mencipta/menulis 
Menulis sebuah narasi 
sederhana berdasarkan teks 
yang telah dibaca 

76 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel di atas, dapat diamati bahwa skor rata-rata siswa 

dalam pre-test keterampilan membaca-menulis mencerminkan tingkat literasi mereka secara 

menyeluruh. Penilaian ini melibatkan beberapa sub-indikator kunci, seperti kemampuan 

menemukan informasi eksplisit dalam teks, memilih informasi yang relevan, 
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menginterpretasikan informasi tersirat, serta menyimpulkan dan membuat koneksi antar teks. 

Dari hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa skor tertinggi diperoleh pada sub-indikator 

menemukan informasi eksplisit dalam teks, mencapai 89, menunjukkan kemampuan siswa 

dalam memahami detail-detail penting dalam bacaan. 

Di sisi lain, skor rata-rata terendah tercatat pada sub-indikator menulis narasi sederhana, 

yaitu 76. Hal ini menunjukkan adanya potensi untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyusun cerita berdasarkan teks bacaan. Perlu dicatat bahwa hasil penelitian ini memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan dalam 

keterampilan literasi membaca-menulis siswa kelas VI di SDN No.133 Inpres Pari'risi. Hasil 

ini dapat menjadi landasan untuk merancang intervensi pembelajaran yang lebih efektif guna 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan literasi siswa secara holistik. 

Efektivitas Inovasi Pembelajaran Keterampilan Literasi Menggunakan Aplikasi Canva 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan inovasi video dengan aplikasi Canva 

dalam pembelajaran keterampilan literasi memberikan dampak yang signifikan. Dari analisis 

data yang dilakukan, terlihat peningkatan yang berarti dalam pemahaman siswa terhadap materi 

bacaan dan kemampuan menulis mereka. Hal ini mencerminkan efektivitas aplikasi Canva 

sebagai alat bantu yang efisien dalam meningkatkan keterampilan literasi siswa.  

Tabel 3. Hasil Uji Sampel Independen. 

 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

 

F 
S

ig. t 
d

df 

i
g. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Differenc
e 

Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence Interval 

of the Difference 
 

Lower Upper 
Equal 
variances 
assumed 

3
3.19

2 

.
0.08

1 

2
2.37

8 

3
36 

.
0.04

6 
5.63412 2.87934 0.43214 

1
10.836

10 
Equal 
variances 
not 
assumed 

  2
2.37

8 

2
32 

.
0.01

2 
6.54788 2.45321 1.06793 

1
12.027

83 
 

Dari hasil uji t yang dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh inovasi dalam pembelajaran 

literasi menggunakan aplikasi Canva terhadap keterampilan literasi, ditemukan bahwa nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,046 < 0,05. Nilai ini menunjukkan penolakan terhadap 
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hipotesis nol (Ho), yang mengindikasikan bahwa inovasi video pembelajaran literasi dengan 

menggunakan aplikasi Canva memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

membaca-menulis siswa kelas VI di SDN No.133 Inpres Pari'risi. 

Hasil ini memberikan implikasi yang penting dalam konteks pendidikan, menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi seperti aplikasi Canva dapat efektif meningkatkan keterampilan 

literasi siswa. Dengan demikian, pendekatan inovatif ini tidak hanya memperkaya 

pembelajaran tetapi juga memberikan kesempatan untuk lebih mendalaminya, seiring dengan 

perkembangan teknologi dalam mendukung pendidikan yang inklusif dan berdaya saing. 

 

Pembahasan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa keterampilan literasi membaca-

menulis siswa sebelum diberikan intervensi memiliki skor rata-rata yang berbeda setelah 

intervensi inovasi pembelajaran literasi menggunakan aplikasi Canva. Diperoleh skor rata-rata 

siswa sebelum intervensi, dari empat sub-indikator keterampilan literasi membaca-menulis, 

diketahui bahwa skor rata-rata tertinggi terdapat pada sub-indikator menemukan informasi 

eksplisit dalam teks, yaitu 75,00. Sementara itu, skor rata-rata terendah yang diperoleh oleh 

siswa adalah dalam menyusun kesimpulan dan membuat koneksi antar teks, yaitu 57,13. Hal 

ini berbeda dengan perolehan skor rata-rata siswa setelah diberikan intervensi inovasi 

pembelajaran literasi menggunakan aplikasi Canva, dimana dari empat sub-indikator 

keterampilan literasi membaca-menulis diketahui bahwa perolehan skor rata-rata tertinggi 

terdapat pada sub-indikator menemukan informasi tertulis dalam teks, yaitu 89,00, dan yang 

terendah adalah sub-indikator yang menyusun narasi sederhana, yaitu 76,00. Dengan demikian, 

disimpulkan bahwa skor rata-rata siswa setelah intervensi lebih tinggi dibandingkan dengan 

skor rata-rata siswa sebelum intervensi inovasi pembelajaran video literasi menggunakan 

aplikasi Canva. 

Penggunaan video pembelajaran literasi memiliki kontribusi penting terhadap 

keterampilan literasi membaca-menulis siswa. Hal ini terjadi karena penggunaan video dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Penelitian oleh (Taslibeyaz et al., 2017), sebagai 

contoh, dalam konteks pendidikan kedokteran dari tahun 2000 hingga 2014 menunjukkan 

bahwa menonton video bermanfaat untuk memperoleh keterampilan klinis, mengubah sikap, 

mempromosikan pembelajaran kognitif, dan mempertahankan pengetahuan. Sementara itu, 

survei dan wawancara yang dilakukan oleh (Mitra et al., 2010) dan (Kay & Kletskin, 2012) 

menunjukkan bahwa video dapat membantu dalam memahami dan mengingat informasi, 

memberikan sudut pandang alternatif, merangsang minat, memotivasi penelitian lebih lanjut, 
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serta meningkatkan pengetahuan siswa. Di sisi lain, studi eksperimental yang diusulkan oleh 

(Choi & Yang, 2011) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam skor ujian bagi 

siswa dengan akses ke materi video dalam konteks instruksi berbasis masalah; skor ujian siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan dengan penggunaan video pembelajaran. Beberapa 

studi juga menunjukkan bahwa integrasi video pembelajaran dalam PBL (Hung et al., 2004),  

pengajaran berbasis kasus (Hakkarainen et al., 2007), dan pedagogi drama (Hakkarainen & 

Vapalahti, 2011) mendukung pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Video instruksional 

terbukti sebagai strategi yang efektif berpusat pada siswa untuk mempelajari mekanika teknik 

pengenalan (Ellis et al., 2004). Oleh karena itu, keberadaan intervensi video instruksional, 

terutama dalam pembelajaran literasi, dapat mengembangkan keterampilan literasi membaca-

menulis siswa di sekolah dasar. 

Intervensi inovatif pembelajaran literasi menggunakan aplikasi Canva memiliki dampak 

positif terhadap keterampilan literasi membaca-menulis siswa kelas VI di SDN No.133 Inpres 

Pari'risi. Hal ini terjadi karena pembelajaran literasi menggunakan aplikasi Canva memiliki 

daya tarik, dan memudahkan siswa dalam memahami materi literasi membaca-menulis dengan 

baik. Canva sebagai aplikasi desain memiliki ribuan template menarik (Alfian et al., 2022; 

Hapsari & Zulherman, 2021; Tri Wulandari & Adam Mudinillah, 2022), salah satunya adalah 

video. Dalam konteks pembelajaran, aplikasi video yang tersedia dalam aplikasi Canva 

memungkinkannya digunakan sebagai alat dalam merancang materi pembelajaran, atau video 

pembelajaran. Dengan kata lain, guru atau pendidik dapat menggunakan aplikasi Canva untuk 

merancang video pembelajaran yang menarik. Hal ini dimungkinkan karena penggunaan 

aplikasi Canva cukup mudah. Pengoperasian Canva dapat dilakukan tanpa memerlukan 

pengalaman yang cukup dalam merancang grafis yang luas atau program Adobe yang rumit 

(Tri Wulandari & Adam Mudinillah, 2022). Oleh karena itu, penggunaan aplikasi Canva dalam 

merancang video pembelajaran literasi dapat meningkatkan motivasi dan keterampilan literasi 

membaca-menulis bagi siswa kelas VI di SDN No.133 Inpres Pari'risi. 

Hasil penelitian ini memperkuat beberapa temuan penelitian sebelumnya bahwa aplikasi 

Canva memiliki implikasi penting terhadap hasil belajar siswa. Penelitian oleh (Alfian et al., 

2022), sebagai contoh, melaporkan bahwa Canva sebagai media pembelajaran memiliki efek 

positif terhadap hasil belajar siswa. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa lebih 

cepat memahami dan menguasai materi yang diajarkan dengan memanfaatkan media 

pembelajaran audio-visual (video) menggunakan aplikasi Canva. Seperti temuan (Alfian et al., 

2022), penelitian oleh (Hapsari & Zulherman, 2021) juga melaporkan hal yang sama bahwa 

"video animasi menggunakan aplikasi Canva berpengaruh pada peningkatan motivasi dan 
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prestasi belajar siswa, sehingga cukup layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran." 

Sementara itu, (Garris Pelangi, 2020) memberikan dukungan bahwa aplikasi Canva memiliki 

desain yang cukup beragam dan menarik, sehingga dapat membuat proses pembelajaran tidak 

monoton dan membosankan bagi siswa. Selanjutnya, (Tri Wulandari & Adam Mudinillah, 

2022) merangkum beberapa hasil penelitian terkait efektivitas Canva sebagai media 

pembelajaran dan menyimpulkan bahwa Canva sebagai aplikasi desain media instruksional 

efektif digunakan dalam pembelajaran sains. Berbagai studi telah menunjukkan bahwa aplikasi 

Canva sebagai alat untuk merancang media instruksional memiliki dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa dan minat mereka dalam berbagai mata pelajaran—termasuk dalam 

keterampilan literasi membaca-menulis siswa. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Canva sebagai alat dalam 

merancang video pembelajaran literasi memiliki pengaruh penting terhadap keterampilan 

literasi membaca-menulis siswa. Penelitian menunjukkan bahwa video pembelajaran literasi 

inovatif menggunakan aplikasi Canva berdampak signifikan terhadap keterampilan literasi 

membaca-menulis siswa kelas VI di SDN No.133 Inpres Pari'risi. Hal ini terjadi karena video 

pembelajaran literasi yang dirancang menggunakan aplikasi Canva menampilkan materi yang 

menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, adanya video pembelajaran literasi dapat 

memperkaya pemahaman siswa terhadap latar belakang teks, memperdalam pemahaman teks 

dan konteks, serta memperkuat proses pembelajaran mereka. Oleh karena itu, inovasi video 

pembelajaran literasi melalui aplikasi Canva memiliki implikasi penting dalam meningkatkan 

keterampilan literasi membaca - tulis siswa kelas VI di SDN No.133 Inpres Pari'risi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi guru dalam melatih keterampilan 

literasi membaca-menulis siswa dengan menggunakan video pembelajaran literasi 

menggunakan aplikasi Canva. Dengan kata lain, ini dapat diikuti oleh guru dalam meningkatkan 

keterampilan literasi membaca-menulis siswa kelas VI SDN No.133 Inpres Pari'risi melalui 

video pembelajaran literasi yang menarik minat dan motivasi siswa dengan memanfaatkan 

aplikasi Canva. Oleh karena itu, studi ini merekomendasikan pentingnya guru memanfaatkan 

aplikasi Canva sebagai alat dalam merancang video pembelajaran literasi untuk meningkatkan 

keterampilan literasi membaca-menulis siswa di sekolah dasar. 

 

5. Konflik Kepentingan 
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